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KATA PENGANTAR 

Laporan Kinerja BP3MI Jawa Tengah merupakan perwujudan pertanggungjawaban 

atas kinerja pencapaian tujuan dan sasaran strategis. Penyusunan Laporan Kinerja 

BP3MI Jawa Tengah mengacu pada Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 

tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi. Laporan kinerja ini merupakan bentuk 

akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan fungsi, antara lain sebagai alat evaluasi 

kinerja secara kuantitatif, merupakan wujud akuntabilitas pelaksanaan tugas dan 

fungsi BP3MI Jawa Tengah, dan sebagai wujud transparasi serta 

pertanggungjawaban kepada pimpinan dan masyarakat.  

Secara umum capaian kinerja sasaran telah sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan, meskipun beberapa sasaran belum menunjukkan capaian sesuai target 

karena sangat dipengaruhi oleh komitmen, keterlibatan dan dukungan aktif segenap 

komponen aparatur negara, masyarakat, dunia usaha, dan civil society sebagai 

bagian integral dari pembaharuan kualitas penyelengaraan pelayan publik. 

Berdasarkan analisis dan evaluasi objektif yang disampaikan melalui Laporan Kinerja 

BP3MI Jawa Tengah tahun 2025 ini, diharapkan dapat terjadi optimalisasi dan 

peningkatan efisiensi, efektivitas, produktifitas kinerja seluruh pejabat dan pelaksana 

di lingkungan BP3MI Jawa Tengah dalam berkontribusi dan mendukung program 

prioritas nasional yang sudah dicanangkan oleh Menteri KP2MI/BP2MI sehingga 

dapat mendukung kinerja pelayanan publik dalam mewujudkan Good Governance 

dan Clean Government. Demikian laporan kinerja ini dibuat dengan harapan dapat 

menjadi acuan bagi para pegawai di lingkungan BP3MI Jawa Tengah untuk 

meningkatkan kinerjanya di masa yang akan datang. 

 

Semarang,      Januari 2026 

Plt. Kepala BP3MI Jawa Tengah 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

Laporan Kinerja (LKj) BP3MI Jawa Tengah disusun sebagai bentuk 

pertanggungjawaban kinerja Kepala BP3MI Jawa Tengah kepada Menteri 

KP2MI/BP2MI atas pengelolaan anggaran dan pelaksanaan program/kegiatan dalam 

rangka mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan. Adapun tujuan penyusunan 

Laporan Kinerja adalah untuk menilai dan mengevaluasi pencapaian dan sasaran Unit 

Organisasi BP3MI Jawa Tengah. Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan 

kemudian dirumuskan beberapa rekomendasi sehingga diharapkan dapat menjadi 

salah satu masukan dalam menetapkan kebijakan dan strategi yang akan datang, 

untuk meningkatkan kinerja pelayanan penempatan dan pelindungan Pekerja Migran 

Indonesia.  

Laporan Kinerja pada BP3MI Jawa Tengah mengacu pada Rencana Strategis 

KP2MI/BP2MI Tahun 2025-2029 dan Perjanjian Kinerja tahun 2025 berdasarkan pada 

Peraturan Menteri PAN-RB Nomor 53 tahun 2014. BP3MI Jawa Tengah telah 

menetapkan 5 (lima) Sasaran Strategis dan 7 (tujuh) Indikator Kinerja Utama (IKU), 

berikut ringkasan capaian kinerja berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2025. 

Tabel 1 
Ringkasan Capaian Kinerja Berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2025 

 

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA Target  
CAPAIAN 

(%) 

Tersediannya data persediaan 
Calon Pekerja Migran Indonesia 

Jumlah Persediaan Calon 
Pekerja Migran Indonesia 
yang terdata di KP2MI 

4.550 
9.027 

(198,39%) 

Meningkatnya Kualitas 
Pelaksanaan Orientasi Pra 
Pemberangkatan 
Nonpemerintah 

Tingkat Pemahaman Pekerja 
Migran Indonesia terhadap 
materi Orientasi Pra 
Pemberangkatan 

60 -* 

Meningkatnya Fasilitasi 
Penanganan Permasalahan 
Pekerja Migran Indonesia 

Persentase Penanganan 
Permasalahan Pekerja 
Migran Indonesia yang 
difasilitasi oleh BP3MI 

100%  74% 

Meningkatnya Fasilitasi Layanan 
Pemberdayaan oleh BP3MI 

Jumlah Pekerja Migran 
Indonesia dan keluarga yang 
terfasilitasi layanan 
kepulangan, pemberdayaan 
sosial, dan ekonomi oleh 
ВРЗMІ 

207 
257 

(124,15%) 



iii 
 

iii 
 

Meningkatnya Tata Kelola 
Pemerintahan yang Efisien dan 
Transparan di Lingkungan BP3МІ 
  
  

Nilai Evaluasi Akuntabilitas 
Kinerja Instansi Pemerintah 
Internal di Lingkungan BP3MI 

70 
73,65 

(105,21%) 

Nilai Penyelenggaraan 
Kearsipan di Lingkungan 
BP3MI 

60 
81,225 

(135,37%) 

Nilai Kinerja Anggaran (NKA) 
di Lingkungan BP3MI 

75 
83,39 

(111,18%) 

 

 

Capaian IKU BP3MI Jawa Tengah Tahun 2025 adalah sebagai berikut : 

1. Jumlah Persediaan Calon Pekerja Migran Indonesia yang terdata di KP2MI  

IKU diukur dari jumlah persediaan CPMI ini dihitung dari jumlah orang yang 

berpotensi dan/atau berminat untuk memenuhi peluang kerja luar negeri yang 

dapat berasal dari lulusan satuan pendidikan, kementerian/ lembaga, asosiasi 

profesi, dan/atau sumber lainnya di berbagai sektor dan jabatan. Telah terealisasi 

pada tahun 2025 sebanyak 9.027  orang dari target 4.550 orang selama satu tahun 

atau capaiannya mencapai 198,39%; 

2. Tingkat Pemahaman Pekerja Migran Indonesia terhadap materi Orientasi Pra 

Pemberangkatan 

IKU ini belum dapat terealisasi dikarenakan adanya perubahan target Renstra 

pada Triwulan IV, sementara kegiatan penilaian pemahaman peserta Orientasi Pra 

Pemberangkatan  (OPP) melalui post tes pre tes saat OPP tidak dilakukan pada 

BP3MI Jawa Tengah karena belum adanya petunjuk teknis dan standar penilaian 

pre test dan post tes OPP; 

3. Persentase Penanganan Permasalahan Pekerja Migran Indonesia yang 

difasilitasi oleh BP3MI 

IKU diukur dari jumlah pengaduan yang diselesaikan dibandingkan dengan jumlah 

pengaduan yang diterima, IKU ini telah terealisasi sebanyak 74%, karena dari 100 

pengaduan masalah PMI yang masuk baru 74 kasus yang selesai dan 26 kasus 

masih dalam proses; 

4. Jumlah Pekerja Migran Indonesia dan keluarga yang terfasilitasi layanan 

kepulangan, pemberdayaan sosial, dan ekonomi oleh ВРЗMІ 
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IKU ini dihitung dari Jumlah Pekerja Migran Indonesia dan keluarga yang 

terfasilitasi layanan kepulangan, pemberdayaan sosial dan ekonomi oleh BP3MI. 

Pada IKU ini telah terealisasi sebesar 257 (124,15%) dari target 207. 

5. Nilai Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Internal di 

Lingkungan BP3MI 

Penilaian dilakukan oleh Inspektorat Jenderal menggunakan instrumen sesuai 

dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh Kementerian PAN dan RB dan 

peraturan tentang pedoman evaluasi AKIP. Pada IKU ini telah terealisasi sebesar 

105,21%, dari target nilai AKIP tahun 2025 sebesar 70, BP3MI Jawa Tengah 

berhasil memperoleh nilai AKIP 73,65 atau predikat Baik; 

6. Nilai Penyelenggaraan Kearsipan di Lingkungan BP3MI 

Nilai pengawasan kearsipan  dilakukan dengan merujuk pada peraturan 

perundang-undangan terkait nilai penyelenggaraan kearsipan. Pada IKU ini 

dengan target tahun 2025 yakni 60, berhasil BP3MI Jawa Tengah peroleh sebesar 

81,225 atau mencapai 135,37%; 

7. Nilai Kinerja Anggaran (NKA) di Lingkungan BP3MI 

Penghitungan IKU ini yaitu penjumlahan 50% Nilai Perencanaan Anggaran dan 

50% Nilai Pelaksanaan Anggaran, pada IKU ini dari target 75 telah terealisasi 

sebanyak 83,39 atau mencapai  111,18%. 

Sementara itu, dalam pelaksanaan kegiatan untuk mencapai kinerja, BP3MI Jawa 

Tengah tahun 2025 didukung dengan alokasi anggaran sebesar Rp. 8.884.303.000,- 

yang kemudian mendapat revisi Anggaran Belanja menjadi Rp 7.020.690.000,- dan 

telah terealisasi sebesar 88,30%. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pelaksanaan program nasional penempatan dan pelindungan pekerja migran 

Indonesia di luar negeri merupakan salah satu alternatif yang strategis dalam 

rangka pendayagunaan tenaga kerja untuk mengurangi pengangguran di 

Indonesia dengan memanfaatkan potensi pasar kerja internasional. Dewasa ini 

program penempatan dan perlindungan pekerja migran Indonesia di luar negeri 

semakin mendapatkan sambutan positif khususnya bagi masyarakat Provinsi 

Jawa Tengah, yang merupakan provinsi terbesar ketiga penempatan PMI 

terbanyak. Bekerja di luar negeri merupakan salah satu pilihan  untuk 

mendapatkan pekerjaan dan penghasilan guna meningkatkan kesejahteraan 

keluarganya. 

Sebagaimana kita ketahui Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2017 tentang 

Pelindungan Pekerja Migran Indonesia telah mengamanatkan bahwa 

penempatan dan perlindungan PMI di luar negeri merupakan suatu upaya 

untuk mewujudkan hak dan kesempatan yang sama bagi Tenaga Kerja untuk 

memperoleh pekerjaan dan penghasilan yang layak, yang pelaksanaannya 

dilakukan dengan tetap memperhatikan harkat, martabat, hak asasi manusia 

dan perlindungan hukum serta pemerataan kesempatan kerja dan penyediaan 

tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhan nasional. Oleh karenanya 

penempatan PMI di luar negeri harus dilakukan secara terpadu dan serasi 

antara instansi pusat dengan daerah serta melalui sistem hukum yang benar 

guna melindungi PMI yang ditempatkan di luar negeri.  

Sebagai penjelmaan amanat Undang-Undang tersebut, Balai Pelayanan 

Pelindungan Pekerja Migran Indonesia (BP3MI) Jawa Tengah merupakan 

salah satu Unit Pelaksana Teknis di bawah Kementerian Pelindungan Pekerja 

Migran Indonesia (KP2MI), yang bertugas memberikan layanan terpadu 

seputar penempatan dan perlindungan pekerja migran dari provinsi Jawa 

Tengah dengan kemudahan pelayanan bagi semua pihak terutama masyarakat 

Provinsi Jawa Tengah dalam pemrosesan seluruh dokumen penempatan, 

perlindungan dan penyelesaian masalah Pekerja Migran Indonesia di luar 

negeri secara terkoordinasi dan terintegrasi. 
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Laporan Kinerja merupakan amanat Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 

2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan 

Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, dan Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 

2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata 

Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Oleh karena itu, sebagai 

bentuk tanggung jawab dalam pelaksanaan capaian kinerja BP3MI Jawa 

Tengah perlu menyusun Laporan Kinerja (LKj) Tahun 2025 dalam rangka 

mewujudkan good government dan good governance, transparansi, dan 

akuntabilitas sekaligus sebagai alat kendali dan pemacu peningkatan kinerja 

unit organisasi di lingkungan BP3MI Jawa Tengah agar lebih efisien dan efektif. 

B. Tugas dan Fungsi BP3MI Jawa Tengah 

Berdasarkan Peraturan Kepala Badan Pelindungan Pekerja Migran Indonesia 

Nomor 6 tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pelayanan 

Penempatan dan Pelindungan Pekerja Migran Indonesia (BP3MI), tugas dan 

fungsi BP3MI Jawa Tengah adalah sebagai berikut : 

1. Tugas 

BP3MI mempunyai tugas melaksanakan pelayanan penempatan dan 

pelindungan pekerja migran Indonesia sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

2. Fungsi  

Dalam melaksanakan tugas tersebut BP3MI Jawa Tengah 

menyelenggarakan fungsi: 

a. Penyusunan rencana, program, dan anggaran; 

b. penyebarluasan informasi di bidang penempatan dan pelindungan 

pekerja migran Indonesia;  

c. pelaksanaan pemetaan suplai dan pendayagunaan hasil pemetaan 

peluang kerja luar negeri; 

d. pelaksanaan rekrutmen dan seleksi calon pekerja migran Indonesia yang 

ditempatkan oleh Badan Pelindungan Pekerja Migran Indonesia; 

e. pelaksanaan verifikasi dokumen pekerja migran Indonesia; 
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f. pelaksanaan fasilitasi orientasi pra pemberangkatan bagi calon pekerja 

migran Indonesia; 

g. pelaksanaan pengawasan pelayanan jaminan sosial pekerja migran 

Indonesia; 

h. pemberian bahan rekomendasi terhadap usulan penerbitan dan 

perpanjangan surat izin perusahaan penempatan pekerja migran 

Indonesia; 

i. pemberian bahan rekomendasi pengenaan sanksi administratif bagi 

perusahaan penempatan pekerja migran Indonesia dan perusahaan 

yang menempatkan calon pekerja migran Indonesia untuk kepentingan 

perusahaan sendiri; 

j. pemantauan dan evaluasi pelaksanaan layanan penempatan dan 

pelindungan pekerja migran Indonesia oleh lembaga penempatan dan 

lembaga pendukung penempatan; 

k. pelaksanaan layanan pengaduan, penyelesaian masalah, dan 

pemenuhan hak calon pekerja migran Indonesia/pekerja migran 

Indonesia secara terpadu; 

l. pelaksanaan pelindungan pekerja migran Indonesia selama bekerja di 

negara tujuan penempatan berkoordinasi dengan Perwakilan Republik 

Indonesia melalui kedeputian teknis terkait; 

m. pencegahan dan penanganan calon pekerja migran Indonesia/pekerja 

migran Indonesia yang akan ditempatkan secara nonprosedural; 

n. pelaksanaan pemulangan pekerja migran Indonesia terkendala serta 

pelaksanaan fasilitasi, rehabilitasi, dan reintegrasi purna pekerja migran 

Indonesia; 

o. pemberdayaan sosial dan ekonomi purna pekerja migran Indonesia dan 

keluarganya; 

p. perekaman dan pengolahan data penempatan dan pelindungan pekerja 

migran Indonesia; 

q. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program dan 

anggaran; dan pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga. 
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C. Struktur Organisasi  

Untuk melaksanakan tugas dan fungsi tersebut BP3MI Jawa Tengah memiliki 

struktur organisasi sebagai berikut: 

Gambar 1 
Struktur Organisasi BP3MI Jawa Tengah 
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D. Sumber Daya Manusia 

BP3MI Jawa Tengah pada tahun 2025 memiliki 111 pegawai, yang terdiri dari 

68 PNS, 24 PPPK dan 19 Tenaga Alih Daya.  Berikut rekapitulasi pegawai 

pada BP3MI Jawa Tengah: 

 

Gambar 2 
Jumlah Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

Gambar 3 
Jumlah Pegawai Berdasarkan Pendidikan 
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Gambar 4 
Jumlah Pegawai Berdasarkan Tingkat Jabatan 

 

 

 
Gambar 5 

Jumlah Pegawai Berdasarkan Wilayah Kerja 
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E. Potensi dan Permasalahan 

1. Potensi BP3MI Jawa Tengah 

Beberapa potensi yang menjadikan BP3MI Jawa Tengah sangat potensial 

sebagai Unit Pelaksana Teknis dari Kementerian Pelindungan Pekerja 

Migran Indonesia dan dalam Pelindungan Pekerja Migran Indonesia adalah 

sebagai berikut: 

a. Jawa Tengah merupakan provinsi dengan peringkat ketiga terbesar 

Penempatan Pekerja Migran Indonesia, hal ini menjadikan BP3MI Jawa 

Tengah memiliki posisi strategis dalam penempatan PMI secara 

procedural, penguatan tata Kelola migrasi tenaga kerja dan peningkatan 

dampak ekonomi daerah melalui remitansi; 

b. Pada Agustus 2025, Jawa Tengah memiliki sekitar 30,04 juta penduduk 

usia kerja, dengan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 

4,66% (sekitar 1,04 juta penganggur) dan angkatan kerja 22,34 juta 

orang, jumlah penganggur masih signifikan dan tertinggi pada tamatan 

SMK (9,20%), tingginya tingkat pengangguran di Jawa Tengah 

memberikan peluang terciptanya calon PMI yang besar di Jawa Tengah; 

c. Lokasi geografis Jawa Tengah, dengan batas laut di utara (Laut Jawa) 

dan selatan (Samudra Hindia) serta berbatasan dengan Jawa Barat dan 

Jawa Timur, menjadikan wilayah ini sebagai basis besar PMI, terutama 

dari wilayah pesisir seperti Cilacap, Kendal, dan Brebes, yang banyak 

merantau ke Asia Timur (Hongkong, Taiwan, Korsel) dan Tenggara 

(Singapura, Malaysia). 

2. Permasalahan di BP3MI Jawa Tengah 

Beberapa permasalahan yang dihadapi BP3MI Jawa Tengah antara lain: 

a. Masih tingginya PMI Nonprosedural yang disebabkan minimnya 

pemahaman masyarakat tentang migrasi aman, perekrutan illegal serta 

dorongan ekonomi yang tinggi, penipuan peluang kerja luar negeri 

dilakukan oleh oknum bukan P3MI yang sulit ditindaklanjuti karena 

kewenangan BP3MI yang terbatas 

b. Keterbatasan jumlah Sumber Daya Manusia  (SDM) pengawas dan 

pelindungan mengingat luasnya wilayah kerja yang tidak sebanding 

dengan kapasitas personel pada BP3MI Jawa Tengah; 
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c. Dalam proses kerja sama belum semua pemerintah daerah Kabupaten/Kota di 

Jawa Tengah menjalin Kerja Sama dengan BP2MI karena beberapa 

Pemerintah Daerah Kab/Kota masih belum bisa menerima dengan 

keseluruhan amanat UU Nomor 18 Tahun 2017 tentang Pelindungan Pekerja 

Migran Indonesia terutama terkait kewajiban memberikan pelatihan 

kompetensi kepada pencari kerja ke Luar Negeri; 

d. Kendala yang sering dialami petugas ketika melakukan pelayanan penempatan 

adalah sering errornya website siskop2mi.go.id yang berdampak pada 

tertundanya layanan hingga website pulih seperti sedia kala; 

e. Masih banyak pelamar untuk skema SSW dan mandiri yang belum paham alur 

pendaftaran di SISKOP2MI sehingga masih harus didaftarkan oleh petugas 

verifikator. 

F. Sistematika Pelaporan  

Sistematika penyajian Laporan Kinerja Instansi Pemerintah BP3MI Sumatera 

Selatan Tahun 2023 berpedoman pada Peraturan Menteri Negara 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 

2014 Tentang Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja dan Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah.  

Adapun sistematika pelaporan kinerja pada BP3MI Jawa Tengah, sebagai 

berikut: 

Bab I – Pendahuluan, menjelaskan secara ringkas latar belakang, tugas pokok 

dan fungsi, struktur organisasi, SDM, potensi dan permasalahan serta 

sistematika pelaporan;  

Bab II – Perencanaan Kinerja, menjelaskan ringkasan/iktisar Renstra BP3MI 

mulai dari Visi, Misi dan Tujuan, serta Perjanjian Kinerja mulai dari Sasaran 

Strategis, Indikator Kinerja Utama, target tahun bersangkutan, serta alokasi 

anggarann;  

Bab III – Akuntabilitas Kinerja, menjelaskan capaian kinerja organisasi dan 

Realisasi Anggaran BP3MI Jawa Tengah;  

Bab IV – Penutup, pada bab ini diuraikan simpulan umum atas capaian kinerja 

organisasi serta langkah di masa mendatang yang akan dilakukan oleh BP3MI 

Jawa Tengah untuk meningkatan kinerjanya. 
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BAB II 
PERENCANAAN KINERJA 

 

A. Rencana Strategis 

Rencana Strategis (Renstra) BP3MI Jawa Tengah Tahun 2025-2029 

merupakan perencanaan jangka  menengah yang berisi tentang gambaran 

sasaran atau kondisi hasil yang akan dicapai dalam kurun waktu lima tahun 

oleh BP3MI Jawa Tengah beserta strategi yang akan  dilakukan untuk 

mencapai sasaran sesuai dengan tugas, fungsi dan peran yang diamanahkan.  

Penyusunan Renstra BP3MI telah mengacu pada Renstra BP2MI tahun 2025-

2029 yang telah ditetapkan sesuai Peraturan Menteri Pelindungan Pekerja 

Migran Indonesia Nomor 29 Tahun 2025 tentang Rencana Strategis 

KP2MI/BP2MI Tahun 2025-2029. Secara ringkas subtansi BP3MI dapat 

diilustrasikan sebagai  berikut :  

1. Visi 

Visi BP3MI selaras dengan Visi Presiden dan Wakil Presiden Republik 

Indonesia  yang diharapkan memberi arah ke masa depan yaitu: 

“KP2MI yang Profesional, Responsif, Obyektif, Terpercaya, Empati, 

Berkomitmen, Sinergis, Inovatif (PROTEKSI) Sebagai Poros 

Pelindungan Pekerja Migran Indonesia dalam Rangka Mewujudkan 

Visi Presiden dan Wakil Presiden Bersama Indonesia maju Menuju 

Indonesia Emas 2045.” 

Jabaran Visi KP2MI/BP2MI dalam periode 2025-2029:  

• Profesional : kompeten, terukur, prosedural, bertanggung jawab, 

dan beretika dalam melaksanakan tugas 

pelindungan Pekerja Migran Indonesia 

• Responsif : cepat, tanggap, dan tepat dalam menangani 

permasalahan Pekerja Migran Indonesia 

• Obyektif : pengambilan keputusan berbasis fakta dan data 

tanpa adanya intervensi dari pihak manapun 

• Terpercaya : handal, kredibel, transparan, akuntabel, dan 

dipercaya oleh mitra dalam maupun luar negeri serta 

menjadi tempat berlindung bagi Pekerja Migran 

Indonesia 

• Empati : peduli, melayani, dan melindungi Pekerja Migran 

Indonesia dengan sepenuh hati 
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• Komitmen : konsisten, teguh, dan berintegritas dalam 

melaksanakan pelindungan Pekerja Migran 

Indonesia 

• Sinergis : sinergis dan kolaboratif dengan stakeholder terkait 

untuk menciptakan ekosistem pelindungan bagi 

Pekerja Migran Indonesia 

• Inovatif : adaptif dengan perubahan zaman dan teknologi 

serta aktif menciptakan terobosan layanan publik 

berbasis digital dan kemitraan internasional 

 

2. Misi 

Dalam rangka untuk mewujudkan dan mendukung Visi tersebut, BP3MI 

menetapkan 5 (lima) misi yang akan dilakukan secara konsisten, yaitu: 

a. meningkatkan pelindungan Pekerja Migran Indonesia dan keluarganya; 

b. meningkatkan promosi, peluang kerja dan kompetensi untuk memenuhi 

pasar kerja luar negeri;  

c. meningkatkan kualitas layanan penempatan;  

d. meningkatkan layanan pemberdayaan bagi Pekerja Migran Indonesia 

dan keluarganya; dan  

e. mewujudkan tata kelola, akuntabilitas, dan profesionalitas dalam 

penyelenggaraan pemerintahan yang baik. 

 

3. Tujuan 

Berdasarkan visi dan misi yang telah ditetapkan, BP3MI menetapkan 2 

(dua) tujuan yang akan dicapai oleh organisasi dalam jangka waktu sampai 

tahun 2025, yaitu:  

a. terwujudnya pelindungan Pekerja Migran Indonesia; 

b. terwujudnya tata kelola pemerintahan yang efektif dan kolaboratif. 

 

B. Perjanjian Kinerja  

Sebagai penjabaran tujuan yang akan dicapai sampai dengan tahun 2025, 

BP3MI Jawa Tengah telah menetapkan Sasaran Strategis dan IKU yang 

tertuang dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2025 sebagai berikut: 
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Tabel 2 
Perjanjian Kinerja BP3MI Jawa Tengah Tahun 2025 

 

NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET 
1 2 3 4 

1. Tersediannya data persediaan 
Calon Pekerja Migran Indonesia 

Jumlah Persediaan Calon 
Pekerja Migran Indonesia 
yang terdata di KP2MI 

4.550 

2. Meningkatnya Kualitas 
Pelaksanaan Orientasi Pra 
Pemberangkatan 
Nonpemerintah 

Tingkat Pemahaman Pekerja 
Migran Indonesia terhadap 
materi Orientasi Pra 
Pemberangkatan 

60 

3. Meningkatnya Fasilitasi 
Penanganan Permasalahan 
Pekerja Migran Indonesia 

Persentase Penanganan 
Permasalahan Pekerja 
Migran Indonesia yang 
difasilitasi oleh BP3MI 

100% 

4. Meningkatnya Fasilitasi 
Layanan Pemberdayaan oleh 
BP3MI 

Jumlah Pekerja Migran 
Indonesia dan keluarga yang 
terfasilitasi layanan 
kepulangan, pemberdayaan 
sosial, dan ekonomi oleh 
ВРЗMІ 

207 

5. Meningkatnya Tata Kelola 
Pemerintahan yang Efisien dan 
Transparan di Lingkungan 
BP3МІ 

Nilai Evaluasi Akuntabilitas 
Kinerja Instansi Pemerintah 
Internal di Lingkungan 
BP3MI 

70 

Nilai Penyelenggaraan 
Kearsipan di Lingkungan 
BP3MI 

60 

Nilai Kinerja Anggaran (NKA) 
di Lingkungan BP3MI 

75 

Program:  
1. Pelayanan Penempatan, Pelindungan, dan Pemberdayaan Pekerja Migran 

Indonesia, Anggaran sebesar Rp. 5.046.247.000,00  
2. Dukungan Manajemen Balai Pelayanan Pelindungan Pekerja Migran 

Indonesia, Anggaran sebesar Rp. 1.902.283.000,00 

Jumlah Pagu Anggaran BP3MI Jawa Tengah Tahun 2025 sebesar  
Rp. 6.948.530.000,00 
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BAB III 
AKUNTABILITAS KINERJA 

 

A. Capaian Kinerja Tahun 2025 

Pengukuran kinerja dilakukan dengan metode sederhana yang 

membandingkan antara kinerja yang (seharusnya) terjadi dengan kinerja yang 

diharapkan. Pengukuran kinerja ini dilakukan secara berkala (triwulan) dan 

tahunan dan dapat digunakan untuk menilai keberhasilan atau kegagalan dari 

pencapaian sasaran kinerja dimaksud. Laporan Kinerja Tahun 2025 ini 

menyajikan pengukuran capaian kinerja BP3MI Sumatera Selatan selama 

Tahun 2025 ini dan diharapkan dapat menjadi masukan bagi perbaikan kinerja 

tahun berikutnya. Secara rinci hasil pengukuran capaian kinerja tahun 2025 

sebagaimana tabel berikut:  

 

Tabel 3 
Pengukuran Kinerja Triwulan Tahun 2025 

 

SASARAN 
STRATEGIS 

INDIKATOR 
KINERJA UTAMA  

TRIWULAN I TRIWULAN II TRIWULAN III TRIWULAN IV  
Target Realisasi Target Realisasi Target Realisasi Target Realisasi 

Tersediannya 
data persediaan 
Calon Pekerja 
Migran 
Indonesia 

Jumlah 
Persediaan 
Calon Pekerja 
Migran 
Indonesia yang 
terdata di KP2MI 

950 3.662 1.000 38 1.200 39.994 1.400 1.333 

Meningkatnya 
Kualitas 
Pelaksanaan 
Orientasi Pra 
Pemberangkatan 
Nonpemerintah 

Tingkat 
Pemahaman 
Pekerja Migran 
Indonesia 
terhadap materi 
Orientasi Pra 
Pemberangkatan 

60 -* 60 -* 60 -* 60 -* 

Meningkatnya 
Fasilitasi 
Penanganan 
Permasalahan 
Pekerja Migran 
Indonesia 

Persentase 
Penanganan 
Permasalahan 
Pekerja Migran 
Indonesia yang 
difasilitasi oleh 
BP3MI 

100% 41,37% 
(12 

kasus 
dari 29 
kasus)  

100% 74,19% 
(23 

kasus 
dari 31 
kasus) 

100% 73,68% 
(28 

kasus 
dari 38 
kasus) 

100% 91,66%  
(11 kasus 

dari 12 
kasus) 

Meningkatnya 
Fasilitasi 
Layanan 
Pemberdayaan 
oleh BP3MI 

Jumlah Pekerja 
Migran 
Indonesia dan 
keluarga yang 
terfasilitasi 

40 80  55 56 65 49 47 72 
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layanan 
kepulangan, 
pemberdayaan 
sosial, dan 
ekonomi oleh 
ВРЗMІ 

Meningkatnya 
Tata Kelola 
Pemerintahan 
yang Efisien dan 
Transparan di 
Lingkungan 
BP3МІ 

Nilai Evaluasi 
Akuntabilitas 
Kinerja Instansi 
Pemerintah 
Internal di 
Lingkungan 
BP3MI 

70 - 70 - 70 - 70 73,65 

  Nilai 
Penyelenggaraan 
Kearsipan di 
Lingkungan 
BP3MI 

60 - 60 - 60 - 60 81,225 
(A 

Memuaskan) 

  Nilai Kinerja 
Anggaran (NKA) 
di Lingkungan 
BP3MI 

75 100 75 94,48 75 92,87 75 83,39 

 

 

B. Evaluasi dan Analisis Capaian Kinerja Tahun 2025 

Evaluasi dan analisis capaian kinerja Tahun 2025 dilakukan sebagai bagian dari 

mekanisme pemantauan dan pengendalian pelaksanaan program serta 

kegiatan BP3MI Jawa Tengah. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai sejauh 

mana target kinerja yang telah ditetapkan pada awal tahun dapat dicapai, 

sekaligus mengidentifikasi faktor pendukung maupun kendala yang dihadapi 

selama periode pelaksanaan. Hasil evaluasi ini menjadi dasar dalam 

perumusan langkah perbaikan dan penyesuaian strategi untuk memastikan 

keberlanjutan pencapaian kinerja hingga akhir tahun anggaran. 

Kinerja BP3MI Jawa Tengah Tahun 2025 diukur dari seluruh pencapaian IKU. 

Capaian kinerja pada tahun 2025 sebesar 108,67% yang dihitung dari rata-rata 

capain 7 (tujuh) IKU. Berikut capaian kinerja BP3MI Jawa Tengah Tahun 2025. 
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Tabel 4 
Capaian Kinerja Tahun 2025 

 

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA Target  
CAPAIAN 

(%) 

Tersediannya data persediaan 
Calon Pekerja Migran Indonesia 

Jumlah Persediaan Calon 
Pekerja Migran Indonesia 
yang terdata di KP2MI 

4.550 
9.027 

(198,39%) 

Meningkatnya Kualitas 
Pelaksanaan Orientasi Pra 
Pemberangkatan 
Nonpemerintah 

Tingkat Pemahaman Pekerja 
Migran Indonesia terhadap 
materi Orientasi Pra 
Pemberangkatan 

60 -* 

Meningkatnya Fasilitasi 
Penanganan Permasalahan 
Pekerja Migran Indonesia 

Persentase Penanganan 
Permasalahan Pekerja 
Migran Indonesia yang 
difasilitasi oleh BP3MI 

100%  74% 

Meningkatnya Fasilitasi Layanan 
Pemberdayaan oleh BP3MI 

Jumlah Pekerja Migran 
Indonesia dan keluarga yang 
terfasilitasi layanan 
kepulangan, pemberdayaan 
sosial, dan ekonomi oleh 
ВРЗMІ 

207 
257 

(124,15%) 

Meningkatnya Tata Kelola 
Pemerintahan yang Efisien dan 
Transparan di Lingkungan BP3МІ 
  
  

Nilai Evaluasi Akuntabilitas 
Kinerja Instansi Pemerintah 
Internal di Lingkungan BP3MI 

70 
73,65 

(105,21%) 

Nilai Penyelenggaraan 
Kearsipan di Lingkungan 
BP3MI 

60 
81,225 

(135,37%) 

Nilai Kinerja Anggaran (NKA) 
di Lingkungan BP3MI 

75 
83,39 

(111,18%) 

 

Hasil evaluasi dan analisis capaian kinerja BP3MI Jawa Tengah Tahun 2025 adalah 

sebagai berikut: 

1) Capaian terhadap indikator kinerja ”Jumlah Persediaan Calon Pekerja Migran 

Indonesia yang terdata di KP2MI”, telah terealisasi pada tahun 2025 sebanyak 

9.027  orang dari target 4.550 orang selama satu tahun atau capaiannya 

mencapai 198,39%; 

2) Capaian terhadap indikator kinerja ”Tingkat Pemahaman Pekerja Migran 

Indonesia terhadap materi Orientasi Pra Pemberangkatan”, belum dapat 

terealisasi dikarenakan adanya perubahan target Renstra pada Triwulan IV, 

sementara kegiatan penilaian pemahaman peserta Orientasi Pra 
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Pemberangkatan  (OPP) melalui post tes pre tes saat OPP tidak dilakukan pada 

BP3MI Jawa Tengah karena belum adanya petunjuk teknis dan standar penilaian 

pre test dan post tes OPP; 

3) Capaian terhadap indikator kinerja ”Persentase Penanganan Permasalahan 

Pekerja Migran Indonesia yang difasilitasi oleh BP3MI”, telah terealisasi sebanyak 

74%, karena dari 100 pengaduan masalah PMI yang masuk baru 74 kasus yang 

selesai dan 26 kasus masih dalam proses; 

4) Capaian terhadap indikator kinerja ”Jumlah Pekerja Migran Indonesia dan 

keluarga yang terfasilitasi layanan kepulangan, pemberdayaan sosial, dan 

ekonomi oleh ВРЗMІ”, telah terealisasi sebesar 257 (124,15%) dari target 207. 

5) Capaian terhadap indikator kinerja ”Nilai Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah Internal di Lingkungan BP3MI”, telah terealisasi sebesar 105,21%, 

dari target nilai AKIP tahun 2025 sebesar 70, BP3MI Jawa Tengah berhasil 

memperoleh nilai AKIP 73,65 atau predikat Baik; 

6) Capaian terhadap indikator kinerja ”Nilai Penyelenggaraan Kearsipan di 

Lingkungan BP3MI”, dengan target tahun 2025 yakni 60, berhasil BP3MI Jawa 

Tengah peroleh sebesar 81,225 atau mencapai 135,37%; 

7) Capaian terhadap indikator kinerja ”Nilai Kinerja Anggaran (NKA) di Lingkungan 

BP3MI”, dengan target 75 telah terealisasi sebanyak 83,39 atau mencapai  

111,18%. 
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❖ Jumlah Persediaan Calon Pekerja Migran Indonesia yang terdata di 
KP2MI 

Tabel 5 
Capaian IKU 1 

IKU 
Target Tahun 

2025 

Realisasi Kinerja  
Tahun 2025 

Realisasi Capaian (%) 

Jumlah Persediaan 
Calon Pekerja Migran 
Indonesia yang terdata 
di KP2MI  

4.550 9.027 198,39% 

 

1. Informasi Kinerja 

Calon Pekerja Migran Indonesia adalah setiap tenaga kerja Indonesia 

yang memenuhi syarat sebagai pencari kerja yang akan bekerja di luar 

negeri dan terdaftar di instansi pemerintah kabupaten/kota yang 

bertanggung jawab di bidang ketenagakerjaan. 

Jumlah persediaan calon pekerja migran indonesia adalah jumlah 

ketersediaan individu yang memenuhi kriteria sebagai calon Pekerja 

Migran Indonesia (PMI), yang teridentifikasi melalui data lulusan/alumni 

potensial dari satuan pendidikan, kementerian/ lembaga, asosiasi profesi, 

dan/atau sumber lainnya di berbagai sektor dan jabatan. 

 

2. Evaluasi Kinerja 

Pada Tahun 2025, terdapat 9.027 orang persediaan Calon Pekerja Migran 

Indonesia yang terdata oleh BP3MI Jawa Tengah. Jumlah persediaan 

CPMI ini dihitung dari jumlah orang yang berpotensi dan/atau berminat 

untuk memenuhi peluang kerja luar negeri yang dapat berasal dari lulusan 

satuan pendidikan, kementerian/ lembaga, asosiasi profesi, dan/atau 

sumber lainnya di berbagai sektor dan jabatan. Berikut Data Rekapitulasi 

Pemetaan Peminatan Kerja Luar Negeri 2025 pada wilayah Jawa Tengah: 

 

TERSEDIANNYA DATA PERSEDIAAN 
CALON PEKERJA MIGRAN INDONESIA 

 

Sasaran Strategis 1 
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Tabel 6 
Rekapitulasi Pemetaan Peminatan Kerja Luar Negeri 2025  

 

No Jenis Pemetaan Waktu Pemetaan Lokasi Pemetaan 
Jumlah Potensi 

Persediaan 
CPMI 

1 Data Peserta Didik LPK Januari 2025 LPK di Jateng 1.282 

2 Data Peserta Didik Perguruan 
Tinggi Bidang Kesehatan 

Januari 2025 Universitas Kusuma 
Husada Surakarta 

2.380 

3 Peminatan pada Job Fair Juni 2025 Universitas 
Diponegoro 

38 

4 Data Peserta Didik LPK Juli 2025 LPK Bahasa Jepang di 
Jateng 

478 

5 Data Peserta Didik LPK Juli 2025 LPK di Jateng 3.435 

6 Peminatan pada Job Fair Agustus 2025 Disnakertansprov 
Jateng 

10 

7 Peminatan pada Job Fair September 2025 Unissula Semarang 71 

8 Pendataan Peminatan Kerja 
Luar Negeri 

Desember 2025 Perguruan Tinggi 
Hospitality di Jateng 

381 

9 Pendataan Peminatan Kerja 
Luar Negeri 

Desember 2025 SMK Hospitality di 
Jateng 

952 

Total 9.027 

 

Berdasarkan tabel rekapitulasi peminatan kerja luar negeri tersebut, dapat 

diketahui bahwa jumlah potensi persediaan yang berhasil dihimpun oleh 

BP3MI Jawa Tengah yakni sejumlah 9.027 orang, jumlah ini melebihi 

target tahun 2025 yakni 4.550 sehingga realisasi IKU ini pada tahun 2025 

yakni sebesar 198,39%.  

 

3. Faktor Pendorong/Penghambat dan Upaya Pemecahan Masalah 

Keberhasilan capaian indikator Persediaan Pekerja Migran Indonesia (CPMI) 

yang terdata tidak terlepas dari berbagai faktor yang mendukung serta 

menghambatnya, berikut faktor-faktor tersebut: 

a. Faktor Pendorong/Penghambat 

1) Peningkatan Kegiatan Sosialisasi dan Promosi Penempatan 

Pelaksanaan sosialisasi yang intensif kepada masyarakat, melalui 

kegiatan tatap muka di daerah maupun promosi informasi kerja luar 

negeri, berhasil meningkatkan minat masyarakat untuk bekerja di luar 

negeri secara prosedural. Banyak data persediaan CPMI diperoleh dari 

peserta kegiatan sosialisasi yang berminat bekerja ke luar negeri. 
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2) Kolaborasi dengan Pemangku Kepentingan Daerah 

Keberhasilan ketersediaan persediaan CPMI ini didukung juga oleh 

kerja sama yang baik antara BP3MI dengan pemerintah daerah, 

lembaga pelatihan, dan mitra penempatan. Kolaborasi ini memperkuat 

proses identifikasi, pelatihan, serta penyiapan calon pekerja migran 

yang kompeten dan memenuhi standar. 

3) Kemudahan Akses Informasi dan Layanan UPP BP3MI Jawa Tengah 

UPP BP3MI Jawa Tengah berperan aktif sebagai pusat informasi 

ketenagakerjaan luar negeri. Pengunjung yang datang untuk mencari 

informasi kerja turut memberikan kontribusi besar terhadap peningkatan 

jumlah data supply CPMI, karena mereka kemudian teridentifikasi dan 

terdata secara resmi sebagai calon pekerja migran potensial. 

4) Masih terdapat beberapa daerah di Provinsi Jawa Tengah yang belum 

dilakukan sosialisasi  dan penyebaran informasi terkait peluang kerja 

luar negeri, sehingga masih terdapat potensi persediaan CPMI yang 

belum terdata dibeberapa wilayah. 

b. Upaya Pemecahan Masalah 

BP3MI Jawa Tengah terus melakukan upaya pemberian infromasi 

mengenai proses bekerja keluar negeri yang aman serta informasi 

lowongan kerja luar negeri melalui media social seperti Instagram, 

Facebook, dan Youtube untuk memudahkan masyarakat tanpa harus 

datang ke kantor BP3MI Jawa Tengah. 
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❖ Tingkat Pemahaman Pekerja Migran Indonesia terhadap materi Orientasi 
Pra Pemberangkatan 
 

Tabel 7 

Capaian IKU 2 

IKU 
Target Tahun 

2025 

Realisasi Kinerja 
Tahun 2025 

Realisasi Capaian (%) 

Tingkat Pemahaman 
Pekerja Migran 
Indonesia terhadap 
materi Orientasi Pra 
Pemberangkatan 

60 -* -* 

*perubahan IKU RENSTRA di Triwulan IV menyebabkan kegiatan tersebut belum tercapai 

 

1. Informasi Kinerja 

Tingkat pemahaman PMI terhadap materi OPP adalah nilai rata-rata dari 

seluruh peserta OPP berdasarkan nilai test. Orientasi Pra 

Pemberangkatan (OPP) adalah kegiatan pemberian pembekalan dan 

informasi kepada Pekerja Migran Indonesia  yang akan berangkat bekerja 

ke luar negeri agar  memiliki kesiapan mental dan pengetahuan untuk 

bekerja di luar negeri, memahami hak dan kewajibannya serta dapat 

mengatasi masalah yang akan dihadapi. 

Dengan meningkatnya pemahaman PMI terhadap materi OPP 

diharapkan  semakin meningkat juga pelindungan bagi PMI karena PMI 

semakin memahami  informasi tentang negara yang dituju, seperti 

peraturan perundang-undangan yang berlaku di negara tujuan 

penempatan, Perjanjian Kerja, budaya dan adat istiadat negara tujuan 

penempatan, mental dan kepribadian, bahaya penyalahgunaan narkoba, 

pencegahan human immunodeficiency virus/acquired immunodeficiency 

syndrome, dan infeksi menluar seksual, pencegahan paham radikalisme 

dan aksi terorisme, edukasi literasi keuangan, pemahaman ideologi 

MENINGKATNYA KUALITAS PELAKSANAAN 

ORIENTASI PRA PEMBERANGKATAN 

NONPEMERINTAH 

Sasaran Strategis 2 
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pancasila, pelindungan dan pengaduan warga negara Indonesia, duta 

wisata, TPPO, jaminan sosial nasional, dan materi lainnya. 

2. Evaluasi Kinerja 

Target pada IKU ini belum dapat terealisasi dikarenakan adanya 

perubahan target Renstra pada Triwulan IV, sementara kegiatan penilaian 

pemahaman peserta Orientasi Pra Pemberangkatan  (OPP) melalui post 

tes pre tes saat OPP tidak dilakukan pada BP3MI Jawa Tengah karena 

belum adanya petunjuk teknis dan standar penilaian pre test dan post tes 

OPP. 

 

3. Faktor Pendorong/Penghambat dan Upaya Pemecahan Masalah 

a. Faktor Pendorong/Penghambat 

Belum adanya peraturan terkait petunjuk teknis dan standar penilaian 

pengadaan pre test dan post test saat OPP mengakibatkan BP3MI 

Jawa Tengah belum mengadakan pre test dan post test saat OPP. 

Sementara pada RENSTRA terbaru terdapat perubahan target pada 

IKU terkait Tingkat pemahaman PMI terhadap materi OPP, sehingga 

hal tersebut menyebabkan target IKU belum bisa tercapai karena 

belum dilaksanakan. 

b. Upaya Pemecahan Masalah 

Upaya yang dapat dilakukan oleh BP3MI terkait hal tersebut yakni 

berkoordinasi dengan Direktorat terkait agar segera diterbitkan 

peraturan dterkait petunjuk teknis dan standar penilaian pengadaan pre 

test dan post test saat OPP. 
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❖ Persentase Penanganan Permasalahan Pekerja Migran Indonesia yang 
difasilitasi oleh BP3MI 
 

Tabel 8 
Capaian IKU 3 

IKU 
Target Tahun 

2025 

Realisasi Kinerja 
Tahun 2025 

Realisasi Capaian (%) 

Persentase Penanganan 
Permasalahan Pekerja 
Migran Indonesia yang 
difasilitasi oleh BP3MI 

100% 74% 74% 

 

1. Informasi Kinerja 

Penyelesaian Permasalahan Pekerja Migran Indonesia adalah jumlah 

pengaduan yang diterima oleh kanal pengaduan yang ada di Pelindungan 

yang dapat terselesaikan sesuai dengan kewenangan KP2MI/BP2MI. 

Permasalahan PMI yang diselesaikan sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. Permasalahan dinyatakan selesai dalam hal: 

a. Tuntutan pihak pengadu telah terpenuhi sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku; 

b. Pengadu bersedia menerima hasil penyelesaian permasalahan; 

c. pengadu dan pihak yang diadukan mencapai kesepakatan dalam 

proses mediasi; atau 

d. pengadu atas kemauan sendiri mencabut pengaduan atau 

menyatakan permasalahannya selesai. 

Kriteria kasus selesai sebagaimana disebutkan sebelumnya, pengaduan 

pada SiskoP2MI dapat ditutup dalam hal: 

a. data dan dokumen persyaratan pengaduan tidak dilengkapi sampai 

dengan 30 (tiga puluh) hari sejak pendaftaran pengaduan; 

MENINGKATNYA FASILITASI PENANGANAN 

PERMASALAHAN PEKERJA MIGRAN INDONESIA 

NONPEMERINTAH 

Sasaran Strategis 3 
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b. tidak adanya kejelasan terhadap data/dokumen tambahan dan/atau 

hasil verifikasi dalam jangka waktu 15 (lima belas) hari kerja sejak 

dimintai penjelasan oleh petugas; 

c. pengadu tidak dapat dihubungi dalam jangka waktu 60 (enam puluh) 

hari berturut-turut sejak terakhir kali dilakukan komunikasi; 

d. pengaduan diserahkan kepada kementerian/lembaga terkait; atau 

e. penanganan permasalahan tidak dapat diselesaikan disampaikan 

kepada pengadu dan dalam kurun waktu 6 (enam) bulan tidak ada 

tanggapan, pengaduan tidak dapat dilanjutkan dan dinyatakan selesai. 

Penyelesaian permasalahan Pekerja Migran Indonesia didukung oleh 

kegiatan sebagai berikut: 

a. Pengawasan terhadap lembaga pelaksana penempatan dan lembaga 

terkait penempatan; 

b. Hasil Pencegahan penempatan Non Prosedural PMI; 

c. Penindakan terhadap pelanggaran pelindungan Pekerja Migran 

Indonesia; 

d. Penanganan permasalahan Pekerja Migran Indonesia; 

e. membentuk mitra kerja pelindungan kepada Pekerja Migran 

Indonesia; 

f. Pelindungan Pekerja Migran Indoensia dalam ranah Digital. 

 

2. Evaluasi Kinerja 

Jumlah pengaduan kasus yang masuk di BP3MI Jawa Tengah pada kurun 

waktu Januari s.d. Desember 2025 yakni sebagai berikut :  

Tabel 9 
Jumlah Pengaduan Kasus Tahun 2025 

No Bulan 
Jumlah 
Kasus 

Dalam 
Proses 

Kasus 
Selesai 

1 Januari 5 1 4 

2 Februari 4 1 3 

3 Maret 10 5 5 

4 April 3 - 3 

5 Mei 13 3 10 

6 Juni 15 5 10 

7 Juli 10 1 9 

8 Agustus 16 5 11 
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9 September 12 4 8 

10 Oktober 7 - 7 

11 November 4 1 3 

12 Desember 1 - 1 

Total 100 26 74 
 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa jumlah pengaduan 

kasus yang masuk pada BP3MI Jawa Tengah melalui aplikasi 

SISKOP2MI yakni sejumlah 100 kasus. Kasus yang selesai tertangani 

yakni 74 kasus, sementara kasus yang masih dalam proses yakni 

sebanyak 26 kasus.  

Target IKU ini berdasarkan RENSTRA yakni 100%, dimana penghitungan 

capaian realisasinya yakni dari jumlah pengaduan yang diselesaikan 

dibandingkan dengan jumlah pengaduan yang diterima dikali 100%. Maka 

jumlah realisasinya yakni 74%. 

Apabila dibandingkan dengan target Tahun 2024, kasus yang masuk pada 

BP3MI Jawa Tengah melalui aplikasi SISKOP2MI yakni sejumlah 134 

kasus. Kasus yang selesai tertangani yakni 98 kasus, sementara kasus 

yang masih dalam proses yakni sebanyak 36 kasus, maka realisasinya 

yakni sebesar 73,13%.  Maka jika dibandingkan dengan Tahun 2024 

persentase penangan kasus PMI pada BP3MI Jawa Tengah mengalami 

kenaikan sebanyak 0,87%. 
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Gambar 6 
Penanganan Permasalahan PMI Difasilitasi 

 

 

3. Faktor Pendorong/ Penghambat dan Upaya Pemecahan Masalah 

a. Faktor Pendorong/ Penghambat 

- Masih banyaknya penempatan CPMI nonprosedural ke negara-

negara yang masih belum dibuka penempatannya oleh pemerintah 

seperti Timur Tengah, Kamboja, Thailand, dan Filipina, sehingga 

ada beberapa masyarakat yang mengadu permasalahan tersebut 

ke kantor BP3MI Jawa Tengah; 

- Keluarga PMI lebih percaya untuk mengadu ke LSM atau pegiat 

sehingga info Pengaduan tidak terinfo BP3MI Jawa Tengah; 

- Beberapa Manning Agent / LPK belum memenuhi panggilan BP3MI 

Jawa Tengah untuk klarifikasi. 

- Adanya kendala dalam tracking/updating kasus yang masuk karena 

hanya petugas di P4MI yang sudah memiliki user aplikasi Crisis 

Center, sedangkan petugas di MPP dan LTSA belum bisa 

mengakses aplikasi tersebut. 

- Pada beberapa kasus yang sudah mediasi tiga kali dan terdapat 

kesepakatan antara terlapor dan pelapor namun tidak jadi 

73%

73%

73%

73%

73%

74%

74%

74%

74%

2024 2025

Penanganan Permasalahan PMI Difasilitasi 

Penanganan Permasalahan PMI Difasilitasi
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terselesaikan karena terlapor mengingkari kesepakatan, sehingga 

pelapor melanjutkan kasusnya ke Tenaga Penegak Hukum (TPH). 

b. Upaya Pemecahan Masalah 

- Pada kasus kasus permintaan bantuan penelusuran dan 

pemulangan PMI yang diduga menjadi korban Tindak Pidana 

Perdagangan Orang (TPPO) di Kamboja, Malaysia, dan Myanmar, 

ketika pengguna layanan pengaduan diwakili oleh pihak keluarga 

PMI. Dimana pihak keluarga sering kali tidak dapat melengkapi 

dokumen pendukung, terutama data paspor PMI bersangkutan, 

yang menjadi syarat utama dalam proses penelusuran. Sebagai 

tindak lanjut, BP3MI Jawa Tengah telah melakukan upaya aktif 

melalui surat resmi mengenai permohonan penelusuran data 

paspor PMI kepada Kantor Imigrasi tempat penerbitan paspor, guna 

memperoleh informasi identitas yang valid sebagai dasar koordinasi 

lebih lanjut dengan instansi terkait. Langkah ini mencerminkan 

komitmen BP3MI untuk tetap memberikan pelayanan yang 

Profesional, Responsif, dan berlandaskan nilai-nilai PROTEKSI, 

meskipun menghadapi keterbatasan data dari pelapor. 

- Apabila terdapat kasus yang statusnya masih dalam proses karena 

adanya wan prestasi penyelesaian oleh pihak yang dilaporkan 

sehingga pelapor membawa kasus tersebut ke TPH, maka BP3MI 

melakukan koordinasi dengan  Direktorat terkait serta membuat 

rekomendasi untuk penutupan kasus pada SISKOP2MI/ Crisis 

Center karena kasus tersebut telah dilimpahkan TPH. 
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❖ Jumlah Pekerja Migran Indonesia dan keluarga yang terfasilitasi layanan 
kepulangan, pemberdayaan sosial, dan ekonomi oleh ВРЗMІ 

 
Tabel 10 

Capaian IKU 4 

IKU 
Target Tahun 

2025 

Realisasi Kinerja 
Tahun 2025 

Realisasi Capaian (%) 

Jumlah Pekerja Migran 
Indonesia dan keluarga 
yang terfasilitasi 
layanan kepulangan, 
pemberdayaan sosial, 
dan ekonomi oleh 
ВРЗMІ 

207 257 127,15% 

 

1. Informasi Kinerja 

Dalam Peraturan Badan Pelindungan Pekerja Migran Indonesia Republik 

Indonesia Nomor 5 Tahun 2024 tentang Pemberdayaan Sosial dan 

Ekonomi Purna Pekerja Migran Indonesia dan Keluarganya. Kegiatan ini 

dimaksudkan agar para PMI yang telah pulang ke Indonesia, maupun 

keluarga dari PMI yang sedang bekerja ke luar negeri memiliki 

keterampilan tertentu agar dapat menggunakan modal yang telah 

didapatkannya dan tidak memiliki keinginan untuk kembali bekerja di luar 

negeri.  

Fasilitasi pemulangan PMI meliputi PMI Terkendala, PMI Sakit, dan PMI 

Meninggal. Dalam pemulangan PMI ini BP3MI Jawa Tengah bekerja sama 

dengan dinas-dinas terkait agar para PMI terkendala ini dapat kembali ke 

daerah asal dan mendapatkan hak-haknya. 

 

 

 

 

MENINGKATNYA FASILITASI LAYANAN 

PEMBERDAYAAN OLEH BP3MI NONPEMERINTAH 

Sasaran Strategis 4 
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2. Evaluasi Kinerja 

Pada Indikator Kegiatan Jumlah Pekerja Migran Indonesia dan keluarga 

yang terfasilitasi layanan kepulangan, pemberdayaan sosial, dan ekonomi 

oleh ВРЗMІ, target tahun 2025 yakni 207 orang. Penghitungan capaian 

realisasi pada IKU ini yakni Jumlah PMI dan keluarga yang terfasilitasi 

layanan kepulangan, pemberdayaan sosial dan ekonomi oleh BP3MI. 

BP3MI Jawa Tengah mendapat target sesuai RENSTRA lama dan POK 

2025 untuk melaksanakan kegiatan pemberdayaan kepada 20 orang PMI 

Purna dan keluarganya di tahun 2025. Kegiatan tersebut telah 

dilaksanakan pada tanggal 20 s.d. 23 Mei 2025 di Hotel Dafam 

Wonosobo, jenis pelatihan yang diberikan yakni pelatihan batik yang 

bekerjasama dengan LPKS Bawana Media Wonosobo. 

Target pemulangan PMI Tahun 2025 sesuai dengan RENSTRA  lama dan 

POK 2025 adalah sebesar 107 orang, realisasi Pemulangan PMI s.d. 

Desember 2025 yakni 237 orang. 

Dengan demikian IKU Jumlah PMI dan keluarga yang terfasilitasi layanan 

kepulangan, pemberdayaan sosial, dan ekonomi oleh ВРЗMІ Jawa 

Tengah pada tahun 2025 yakni sebanyak 257 orang melebihi target 207 

orang, sehingga realisasi mencapai 127,15%. 

Pada tahun 2024 target PMI dan keluarga yang terfasilitasi layanan 

kepulangan, pemberdayaan sosial, dan ekonomi oleh ВРЗMІ Jawa 

Tengah pada tahun 2025 yakni sebanyak 417 orang dan terealisasi 

sebanyak 334 orang atau 80,09%. Apabila dibandingkan dengan capaian 

tahun 2025 maka capaian realisasi pada IKU ini mengalami kenaikan 

47,06%. 
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Gambar 7 
PMI Terfasilitasi Kepulangan, Pemberdayaan  

Sosial dan Ekonomi 
 

 

 

3. Faktor Pendorong/ Penghambat dan Upaya Pemecahan Masalah 

a. Faktor Pendorong/ Penghambat 

- Tersedianya petunjuk teknis pelaksanaan kegiatan pemberdayaan 

PMI Purna dan keluarganya yang menjadi acuan pelaksanaan 

kegiatan pada Tahun 2025;  

- Penyesuaian target dan perencanaan kegiatan yang lebih realistis 

sesuai dengan kapasitas pelaksanaan dan dukungan anggaran; 

- Koordinasi yang efektif dengan unit teknis dan stakeholder terkait 

dalam pelaksanaan kegiatan; 

- Tingginya kasus TPPO ke negara Kamboja, Myanmar dan 

Thailand; 

- Terjadinya pemutusan hubungan kerja sebelum masa perjanjian 

kerja berakhir serta banyak Pekerja Migran Indonesia yang tinggal 

dinegara penempatan yang overstayer sehingga dipulangkan 

secara deportasi. 

b. Upaya Pemecahan Masalah 

- BP3MI Jawa Tengah berkoordinasi dengan Direktorat Jendral 

Pemberdayaan KP2MI/BP2MI melalui Direktorat Kewirausahaan 
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dan Pengembangan Usaha produktif terkait petunjuk teknis untuk 

pelaksanaan kegiatan purna Pekerja Migran Indonesia dan 

keluarga yang mendapatkan fasilitasi pemberdayaan ekonomi dan 

sosial. Hal tersebut menjadi faktor pendorong atas terlaksananya 

kegiatan pembedayaan PMI purna dan keluarganya dapat 

terpenuhi sebanyak 1 paket atau sebanyak 20 orang PMI purna 

yang diberikan pelatihan kewirausahaan, sehingga kegiatan 

mencapai target yang ditetapkan; 

- BP3MI Jawa Tengah terus melaksanakan sosialisasi peluang kerja 

keluar negeri serta tata cara migrasi aman baik secara tatap muka  

bekerjasama dengan pemerintah daerah, lembaga pendidikan, 

P3MI dan lembaga masyarakat lainnya, serta sosialisasi secara 

massif melalui platform media sosial seperti facebook, instragram 

dan tiktok BP3MI Jawa Tengah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

❖ Nilai Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Internal di 
Lingkungan BP3MI 
 

Tabel 11 
Capaian IKU 5 

IKU 
Target Tahun 

2025 

Realisasi Kinerja 
Tahun 2025 

Realisasi Capaian (%) 

Nilai Evaluasi 
Akuntabilitas Kinerja 
Instansi Pemerintah 
Internal di Lingkungan 
BP3MI 

70 73,65 105,21 

 

MENINGKATNYA TATA KELOLA PEMERINTAHAN YANG 

EFISIEN DAN TRANSPARAN DI LINGKUNGAN BP3МІ 

Sasaran Strategis 5 
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1. Informasi Kinerja 

Penilaian AKIP Internal dilakukan oleh APIP terhadap aspek perencanaan 

kinerja, pengukuran kinerja, pelaporan kinerja, dan evaluasi akuntabilitas 

kinerja internal 

 

2. Evaluasi Kinerja 

Penilaian dilakukan oleh Inspektorat Jenderal menggunakan instrumen 

sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh Kementerian PAN 

dan RB dan peraturan tentang pedoman evaluasi AKIP. 

Penilaian Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Internal di 

lingkungan BP3MI Jawa Tengah didapatkan setiap setahun sekali. 

Penilaian AKIP pada BP3MI Jawa Tengah berdasarkan surat Inspektorat 

Jenderal Nomor LHE.504/07.03/PW.02.01/VII/2025 tentang Laporan 

Hasil Evaluasi AKIP Perbaikan TA 2024 BP3MI Jawa Tengah. 

Berdasarkan surat tersebut nilai AKIP BP3MI Jawa Tengah sebesar 73,65 

dengan predikat BB (Sangat Baik), nilai tersebut merupakan akumulasi 

penilaian terhadap seluruh komponen manajemen kinerja yang 

dievaluasi, dengan rincian : 

 

Hasil evaluasi yang dituangkan dalam bentuk nilai kisaran o sampai 

dengan 100 dengan rincian sebagai berikut : 
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Berdasarkan tabel tersebut, Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (AKIP) BP3MI Jawa Tengah Tahun Anggaran 2024 berada 

dalam kategori Sangat Baik. 

 

3. Faktor Pendorong/ Penghambat 

a. Faktor Pendorong/ Penghambat 

Dalam pembuatan laporan kinerja pimpinan belum aktif mengawal 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kinerja. 

b. Upaya Pemecahan Masalah 

Perlu adanya komitmen pimpinan  untuk terlibat langsung dalam 

penetapan dan evaluasi kinerja, serta pimpinan wajib memastikan 

keselarasan antara tujuan, sasaran, program kegiatan dan anggaran. 

 

❖ Nilai Penyelenggaraan Kearsipan di Lingkungan BP3MI 
 

Tabel 12 
Capaian IKU 6 

IKU 
Target Tahun 

2025 

Realisasi Kinerja 
Tahun 2025 

Realisasi Capaian (%) 

Nilai Penyelenggaraan 
Kearsipan di 
Lingkungan BP3MI 

60 
81,225 

(“A” 
Memuaskan) 

135,37% 

 

1. Informasi Kinerja 

Nilai pengawasan kearsipan internal merupakan bagian penting dalam 

penilaian kinerja pengelolaan arsip di instansi pemerintah. Pengawasan 

ini bertujuan untuk memastikan bahwa pengelolaan arsip dilakukan 

sesuai dengan standar dan ketentuan yang berlaku, serta untuk 

mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. Nilai ini merupakan salah 

satu komponen penilaian dalam pengawasan kearsipan secara 
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keseluruhan, dan memiliki porsi yang signifikan dalam menentukan 

kategori atau opini akhir. 

Hasil penyelenggaraan kearsipan berdasarkan nilai pengawasan 

kearsipan internal oleh Tim Pengawasan Kearsipan KP2MI/BP2MI. 

Penilaian pengawasan kearsipan terdiri dari 2 aspek yaitu aspek 

pengelolaan arsip dinamis dan aspek sumber daya kearsipan. 

 

2. Evaluasi Kinerja 

Penyelenggaraan kearsipan di Balai Pelayanan dan Pelindungan Pekerja 

Migran Indonesia Jawa Tengah secara keseluruhan memperoleh 

penilaian sebesar 81,225 (Delapan puluh satu koma dua ratus dua 

puluh lima atau “A Memuaskan”). Adapun hasil penilaian untuk setiap 

aspek adalah sebagai berikut: 
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3. Faktor Pendorong/ Penghambat 

a. Faktor Pendorong/ Penghambat 

- Tahun 2025, BP3MI Jawa Tengah mendapat formasi CPNS untuk 

Jabatan Arsiparis Ahli Pertama sebanyak 1 orang dan Arsiparis 

Terampil 1 orang.  Dengan tambahan SDM Kearsipan tersebut, 

penyelenggaraan kearsipan di BP3MI Jawa Tengah menjadi lebih 

baik dari tahun sebelumnya.  Hal ini dibuktikan dengan naiknya 

peringkat audit internal kearsipan dari peringkat 12 menjadi 

peringkat 4; 

- Secara jumlah, SDM Kearsipan di BP3MI Jawa Tengah memang 

bertambah namun volume arsip yang tercipta pun semakin 

meningkat karena dibukanya Mal Pelayanan Publik serta 

meningkatnya jumlah penempatan.  Beberapa pegawai yang 

mengelola arsip juga merangkap tugas dan fungsi lain sehingga 

penyelenggaraan kearsipan belum optimal; 

- Sarana dan prasarana yang belum memadai menjadi salah satu 

faktor penghambat dalam penyelenggaraan kearsipan di BP3MI 

Jawa Tengah.  Dengan volume arsip aktif yang tercipta mencapai 

145.000/tahun, ditambah dengan volume arsip inaktif yang belum 

dilakukan penataan, BP3MI Jawa Tengah hanya memiliki 5 rak, 6 

filing cabinet, dan 6 lemari arsip.  Sarana tersebut belum memadai 

untuk menampung seluruh arsip aktif dan inaktif baik yang berasal 

dari LTSA, MPP, P4MI, maupun BP3MI Jawa Tengah itu sendiri. 

b. Upaya Pemecahan Masalah 

Pada akhir tahun 2025, BP3MI Jawa Tengah melakukan renovasi 

ruang arsip.  Awalnya ruang arsip menjadi satu dengan ruang 

penyimpanan BMN rusak.  Renovasi gedung tersebut memindahkan 

lokasi ruang penyimpanan BMN rusak dan membagi ruang arsip 

tersebut menjadi ruang Arsip Aktif dan ruang Arsip Inaktif. 

 

 

 

 

 



34 
LKJ BP3MI Jawa Tengah 2025 

❖ Nilai Kinerja Anggaran (NKA) di Lingkungan BP3MI 
 

Tabel 13 
Capaian IKU 7 

IKU 
Target Tahun 

2025 

Realisasi Kinerja 
Tahun 2025 

Realisasi Capaian (%) 

Nilai Kinerja Anggaran 
(NKA) di Lingkungan 
BP3MI 

75 83,39 111,18 

 

1. Informasi Kinerja 

Nilai capaian kinerja anggaran diperoleh dari nilai kinerja anggaran di 

aplikasi SMART Kementerian Keuangan. Nilai ini diperoleh berdasarkan 

nilai kesesuaian penyerapan anggaran, konsistensi, capaian rincian 

output dan nilai efisiensi pelaksanaan anggaran pada satker BP3MI Jawa 

Tengah. 

 

2. Evaluasi Kinerja 

Nilai Kinerja Anggaran BP3MI Jawa Tengah berdasarkan SMART 

Kementerian Keuangan Republik Indonesia tanggal 22 Januari 2026 

konversi kategori penilaian berdasarkan PMK No 62 Tahun 2023 yakni 

sebesar 83,39 atau kategori Baik, sehingga apabila dibandingkan dengan 

target pada IKU maka capaian realisasinya sebesar 111,18%. 

Tahun 2024 perolehan Nilai Kinerja Anggaran BP3MI Jawa Tengah adalah 

86,06 atau mencapai 97,09% sementara Nilai Kinerja Anggaran Tahun 

2025 yakni 83,39 lebih rendah dari tahun sebelumnya tetapi  jika 

dibandingkan dengan tahun 2025 capaiannya tetap naik karena target di 

tahun 2025 yakni 75 lebih rendah dari 2024 yakni 88. 
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Gambar 8 
Nilai Kinerja Anggaran BP3MI Jawa Tengah 

 

 

3. Faktor Pendorong/ Penghambat 

a. Faktor Pendorong/ Penghambat 

- Banyak kegiatan yang berjalan tidak sesuai dengan timeline 

anggaran yang sudah ditetapkan melalui RPD (Rencana Penarikan 

Dana), hal ini mengakibatkan penyerapan anggaran tidak bisa 

sesuai target triwulan capaian anggaran; 

- Kurangnya komiten pimpinan dalam mengawal pelaksanaan 

anggaran. 

b. Upaya Pemecahan Masalah 

Upaya yang dilakukan yakni dengan beranggapan bahwa kinerja 

anggaran yang baik berdasarkan anggaran bukan berdasarkan output 

dan kinerja.  

 

C. Realisasi Anggaran 

Dalam melaksanakan kegiatan guna pencapaian sasaran tahun 2025, BP3MI 

Jawa Tengah didukung dengan anggaran sebesar Rp 8.884.303.000,- yang 

kemudian direvisi pada Bulan November menjadi Rp 7.020.690.000,-.  

Anggaran tersebut bersumber dari Program Penempatan dan Pelindungan 

Pekerja Migran Indonesia serta Program Dukungan Manajemen. Sampai 
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dengan 31 Desember telah terealisasi anggaran sebesar Rp 6.199.506.132,- 

(88,30%).  

Untuk mengukur tingkat efisiensi penggunaan anggaran terhadap pencapaian 

sasaran, maka dilakukan pembandingan antara penyerapan anggaran dengan 

pencapaian kinerja pada setiap sasaran sebagaimana tabel berikut: 
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Tabel 13 
Capaian Anggaran dan Kinerja Tahun 2025 

 

  
No 

  
Sasaran Strategis 

  
IKU 

Anggaran Kinerja 

Pagu Realisasi % Target Realisasi % Rata-rata 
Capaian 

(%) 
 1. Tersediannya data 

persediaan Calon Pekerja 
Migran Indonesia 

Jumlah Persediaan Calon Pekerja 
Migran Indonesia yang terdata di 
KP2MI 

4.655.257.000 
  

 3.960.619.243 
  
  

 85,078% 
  
  
  

4.550  9.027  198,39% 99,135% 

 2. Meningkatnya Kualitas 
Pelaksanaan Orientasi Pra 
Pemberangkatan 
Nonpemerintah 

Tingkat Pemahaman Pekerja 
Migran Indonesia terhadap 
materi Orientasi Pra 
Pemberangkatan 

60 -* -* 

 3. Meningkatnya Fasilitasi 
Penanganan Permasalahan 
Pekerja Migran Indonesia 

Persentase Penanganan 
Permasalahan Pekerja Migran 
Indonesia yang difasilitasi oleh 
BP3MI 

100% 74% 74% 

 4. Meningkatnya Fasilitasi 
Layanan Pemberdayaan oleh 
BP3MI 

Jumlah Pekerja Migran Indonesia 
dan keluarga yang terfasilitasi 
layanan kepulangan, 
pemberdayaan sosial, dan 
ekonomi oleh ВРЗMІ 

207 257  124,15% 

 5. 
  
  

Meningkatnya Tata Kelola 
Pemerintahan yang Efisien 
dan Transparan di 
Lingkungan BP3МІ 
  
  

Nilai Evaluasi Akuntabilitas 
Kinerja Instansi Pemerintah 
Internal di Lingkungan BP3MI 

2.365.433.000  2.238.886.889 
  
  

 94,65% 
  
  

70 73,65  105,21%  117,25%  

Nilai Penyelenggaraan Kearsipan 
di Lingkungan BP3MI 

60  81,225   135,37% 

Nilai Kinerja Anggaran (NKA) di 
Lingkungan BP3MI 

75  83,39   111,18% 
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Berdasarkan tabel tersebut, dapat disampaikan bahwa pada kegiatan teknis 

“Peningkatan Fasilitasi Pelayanan Penempatan dan Pelindungan Pekerja Migran 

Indonesia” tercapai sebesar 99,135% adapun anggaran yang terserap adalah 

85,078%. Sementara itu pada kegiatan “Penyelenggaraan Kegiatan Dukungan pada 

BP3MI” tercapai sebesar 117,25%  dengan persentase penggunaan anggaran 

sebesar 94,65%. Melihat capaian pada tabel di atas, secara kinerja BP3MI Jawa 

Tengah sudah mulai melaksanakan kegiatan secara optimal, efektif, dan efisien di 

Tahun 2025 ini. Hal ini akan tetap dilakukan monitoring dan evaluasi sehingga bila ada 

kendala dapat diselesaikan secara cepat dan tidak mengganggu pelaksanaan 

kegiatan. 
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BAB IV 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa 

secara umum BP3MI Jawa Tengah telah memperlihatkan pencapaian kinerja 

Sasaran Strategis yang sangat baik (rata-rata capaian IKU sebesar 108,19%. 

Dari 7 (tujuh) IKU yang telah ditetapkan, terdapat 5 indikator kinerja yang 

capaiannya di atas 100%, 1 indikator kinerja dengan capaian 74%, sementara 

1 indikator kinerja lainnya belum dapat tercapai karena adanya perubahan 

Target RENSTRA pada Triwulan IV sementara pedoman dan juknis kegiatan 

tersebut belum ada sehingga kegiatan belum dilakukan.  

B. Saran Tindak Lanjut 

Untuk melakukan perbaikan capaian kinerjanya, BP3MI Jawa Tengah telah 

melakukan berbagai upaya perbaikan. Salah satunya melalui sinergi dengan 

berbagai stakeholder untuk meningkatkan kualitas tata kelola organisasi. 

Pencapaian IKU BP3MI Jawa Tengah tentunya didukung oleh Sumber Daya 

Manusia yang cukup, sarana dan prasarana, serta alokasi anggaran BP3MI 

Jawa Tengah Tahun 2025.  

Demikian Laporan Kinerja BP3MI Jawa Tengah Tahun 2025 ini, kami 

menyadari bahwa banyak tantangan tersendiri dalam pelaksanaan tugas dan 

fungsi BP3MI. Ke depannya dengan perubahan kelembagaan Badan 

Pelindungan Pekerja Migran Indonesia menjadi Kementerian Pelindungan 

Pekerja Migran Indonesia di akhir tahun 2025, serta didukung oleh sumber 

daya yang ada, pelayanan kepada Calon Pekerja Migran Indonesia, Pekerja 

Migran Indonesia, Purna Pekerja Migran Indonesia dan Keluarganya 

diharapkan akan semakin baik, humanis dan bermartabat. 

 

Semarang,      Januari 2026 

Plt. Kepala BP3MI Jawa Tengah 
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